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RELIGIUSITAS DAN TINGKAH LAKU PROSOSIAL SISWA
SEKOLAH MENENGAH AGAMA DAN UMUM DI BANDA ACEH

Safrilsyah’? Mohd Zailani bin Yosuff ' dan Muhammad Khairi bin Othman’

" Departemen Pendidikan Moral, Universiti Utara Malaysia, Sintok, Kedah, Malaysia
2Fakultas Ushuluddin, Universita Islam Negeri Ar-raniry,Banda Aceh, Indonesia.

*Email: safrilsyah(@gmail.com.

Abstrak

Kajian ini bertujuan melihat pengaruh religiusitas terhadap tingkah laku
prososial siswa SMA/MA di Banda Aceh. Kajian ini dilaksanakan dari bulan
Februari sampai November 2016. Tehnik pengambilan mengunakan Statified
sampling non-proportional berjumlah 101 siswa. Data penelitian dikumpulkan
menggunakan dua skala, (1) religiusitas mengunakan SPPIM-R dari Azma
(2006) dan (2) Tingkah laku prososial mengunakan PTM-R dari Carlo (2011).
Data dianalisis dengan analisis simple regretion dan t-tes. Hasil penelitian ini
didapatkan hubungan kedua variabel penelitian berhubungan secara
signifikan dengan nilai r =0,703 dan nilai P = 0,000 (P < 0,05) yang dapat di
artikan bahwa adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara
religiusitas dengan tingkahlaku prososial pada siswa SMA/MA Banda Aceh,
nilai koefesien determinan (r?) sebesar 0,494, yang artinya bahwa variable
religiusitas mampu mempengaruhi varibel tingkahlaku prososial sebesar
(49,4%). Tidak terdapat perbedaan tingkah laku prososial yang signifikan
diantara siswa SMA dan siswa MA secara umum memiliki tingkat prososial
rata-rata menengah, dimana kelompok perempuan lebih prososial
dibandingkan dengan siswa laki-laki.

Kata kunci: Religiusitas, Tingkah laku Prososial, Aceh.
Pengantar

Perkembangan tehnologi informasi dalam arus globalisasi telah menciptakan
tantangan tersendiri kepada umat Islam, khususnya golongan remaja muslim di Aceh.
Dampak kemajuan tehnologi informasi yang tidak di imbangi kesiapan diri akan
mewujudkan fenomena negatif terhadap kehidupan sosial dalam masyarakat, seperti
fenomena tingkah laku individualisme, vandalisme, hedonisme dan meningkatnya
sikap delikuensi dikalangan remaja [1]. Fenomena ini terlihat dari semakin
berkurangnya remaja peduli terhadap kesusahan orang lain, sikap tak peduli terhadap
masalah yang sedang dihadapi orang lain, menolong orang lain dengan
mempertimbangkan kepada untung-rugi, dan lain sebagainya. Apabila gejala
individualisme ini dibiarkan, maka sangat dikhawatirkan akan berpengaruh terhadap
hilangnya tingkah laku prososial pada remaja [2,3]. Fenomena berkurangnya perilaku
prososial ini selanjutnya dapat menyebabkan berbagai permasalahan sosial, perilaku
negatif, merusak, sering bertentangan dengan norma-norma sosial yang berlaku di
masyarakat.

Tingkah Laku Prososial dan Religiusitas.

Tingkahlaku prososial sering dipertentangkan dengan tindakan anti sosial [4,5]. la merupakan
kajian popular dalam kajian psikologi sosial diperingkat remaja dan kanak-kanak [6]. Begitu
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juga menurut Beaver et al (2016) tingkah laku prososial adalah sebuah tindakan yang
bertujuan untuk mensejahterakan orang lain dengan memperhatikan norma-norma yang
berlaku di lingkungan masyarakat [7].

Menurut Staub (1978), seseorang melakukan tindakan prososial dikeranakan adanya
beberapa alasan, diantaranya ialah: kerana mengharapkan mendapatkan pujian atau
pengakuan dan menghindari celaan atau pengucilan. Ataupun karena nilai-nilai dan norma-
norma sosial yang diinternalisasikan oleh seseorang dalam dirinya. serta emphaty atau
kemampuan seseorang untuk ikut merasakan emosi atau pengalaman orang lain yang akan
mendorong munculnya tingkah laku prososial[8].

Adapun yang dimaksud dengan religiusitas menurut Koenig (1998) adalah sebuah sistem yang
terancang berupa keyakinan, amalan, ritual dan simbol-simbol yang direka untuk (a)
memudahkan kedekatan dengan yang suci atau transenden (Tuhan, kekuatan yang lebih
tinggi, atau ultimate kebenaran atau realiti), dan (b) menggalakkan persefahaman tentang
hubungan dan tanggungjawab kepada orang lain tentang hidup bersama dalam suatu komuniti
[9]. Menurut Said Hawa (2005) menyatakan bahwa agama Islam terdiri dari tiga ajaran
dasar/dimensi iaitu Islam, Iman dan lhsan. Ketiga unsur tersebut bersatu dalam satu kumpulan
makna agama Islam, dan tidak sempurna muslim seseorang tanpa ketiga perkara tersebut [10].

Religiusitas dan Tingkah Laku Prososial Remaja.

Perkembangan tingkah laku prososial juga berhubungan secara positif dengan agama, karena
sebahagian nilai agama menekankan kewajiban menolong orang lain [11,12]. Nilai-nilai murni
dalam agama dunia memiliki tujuan yang sama, iaitu kedamaian dan anti-kekerasan, saling
tolong —menolong dan memaafkan. Kerana itu semua agama yang ada di muka bumi ini
mengajarkan kebaikan dan kedamaian hidup manusia. Buddha mengajarkan kesederhanaan,
Kristen mengajarkan cinta kasih, Konfusianisme mengajarkan kebijaksanaan, dan Islam
mengajarkan kasih sayang bagi seluruh alam [13]. Oleh karena itu para pakar bersepakat
bahwa agama merupakan salah satu faktor penting untuk membangun tingkah laku prososial
remaja. Pada peringkat remaja akhir atau dewasa awal adalah masa peralihan pencarian
identitas dan sosial, mereka memiliki keinginan yang tinggi untuk memahami makna nilai dan
kepercayaan yang dianutnya [14].

Berbagai kajian terdahulu menyatakan bahwa peran religiusitas menjadi penting dalam
pembentukan nilai tingkahlaku prososial remaja. Individu yang taat cendrung hidup nyaman
dan tidak bunuh diri [15], tidak berhubungan sexsual sebelum nikah [16], dan terhindar dari
penyalah gunaan alkohol dan narkoba [17], siswa yang taat lebih mau menolong dan bekerja
sama sesama kawannya [18,19].

Kajian ini bertujuan untuk melihat pengaruh religiusitas terhadap tingkah laku prososial pada
sisiwa sekolah menengah atas di Banda Aceh yang falsafah pendidikan disesuaikan dengan
nilai-nilai islam sebagaimana termaktub dalam Qanun Pemerintah Aceh no.23/tahun 2012
tetang pendidikan Aceh, baik di sekolah umum ataupun sekolah menengah atas agama.
Sekaligus melihat perbedaan yang sinifikan dari tingkah laku prososial siswa berdasarkan jenis
kelamin dan tipe sekolah. Dapatan ini penting mengingat semakin rendah tingkat tingkah laku
peososial yang dimiliki remaja saat ini.

Metodologi.

Penelitian ini dijalankan sejak dari Februari 2016 hingga Desember 2016. Data dikumpulkan
dari 101orang siswa SMA/MA di Banda Aceh (40 laki-laki dan 61 perempuan). Mereka dipilih
dengan menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria siswa terdaftar di salah satu
SMA/MA di Banda Aceh.

Instrumen ini menggunakan dua jenis kuesioner: (1) Religiusitas (SPPIMR) (Azma, 2007) [20],
dan Kuesioner tingkah laku prososial (PTM-R) (Carlo: 2011) [21] (2 ) karakteristik demografi
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untuk data kontrol, survei dan wawancara. Data dianalisis secara deskriptif dan analisis statistik
dilakukan dengan menggunakan prosedur Regresi Stepwise bawah SPSS/PC Ver. 16.00.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitia dipaparkan dalam bentuk Deskripsi data penelitian guna mengetahui
karakteristik data yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.

Karakteristik sampel ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis kelamin, usia, latar belakang pendidikan

Jenis Kelamin Jenis Sekolah Tempat Tinggal
Laki-laki ~ Perempuan SMU MA Kota Desa
40 61 48 53 67 34

Berdasarkan tabel di atas, kita tahu bahwa subjek dalam penelitian ini adalah
perempuan (53,2%) lebih banyak dari siswa laki-laki (46,8%). Menurut jenis sekolah
sebagaian besar responden berasal sekolah agama (MA) dan berdomisili di kota.

Selanjutnya untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel hasil perhitungan SPSS 16.0 For
Windows Deskripsi yang tertera di bawah ini :

Tabel 2. Diskripsi Data Variabel Penelitian

Deskripsi Religiusitas Tingkah laku prososial
N 101 101
Mean 104,09 91,74
Std. Deviation 15,545 11,769
Minimum 55 54
Maximum 136 114
Sum 7286 6422

Sumber: Olah data SPSS 16,0 For Windows.

Tabel 3. Frekuensi Religiusitas dan Tingkah Laku Prososial Siswa SMA/MA
Frekuensi Persentase Data Penelitian

Variabel Rendah Sedang_; Ting_gi Total
Religiusitas 9(10%) 71 (74,2 %) 21 (15,7%) 101
T.Prososial 10 ( 14,2%) 66 (65,7 %) 25 (20%) 101

Sumber: Olah data SPSS 16,0 For Windows, tahun (2014)
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Analisis Penelitian

Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terhadap data
penelitian. Uji asumsi tersebut meliputi uji normalitas sebaran, uji linearitas hubungan
serta uji korelasi.

Uji Normalitas Sebaran

Uji normalitas sebaran ini menggunakan teknik Kolmogrov Smirnov Test yang
dikatakan normal jika p > 0,05. Hasil uji normalitas sebaran terhadap kedua variabel
akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Hasil uji normalitas sebaran variabel Religiusitas, nilai K-SZ adalah 0,988 dengan
p= 0,283 (> 0,05 ), artinya skala tersebut memiliki sebaran item yang normal dan
dapat digeneralisasikan ke populasi.

b. Hasil uji normalitas sebaran variabel Tingkahlaku prososial, nilai K-SZ adalah 0,842
dengan p= 0,478 (> 0,05 ) artinya skala tersebut memiliki sebaran item yang normal
dan dapat digeneralisasikan ke populasi.

Uji Linieritas dan Uji Korelasi

Hasil uji linieritas variabel religiusitas dengan tingkahlaku prososial diperoleh nilai F =
83,392 dengan p= 0,000 (< 0,05). Berdasarkan uiji linieritas yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa asumsi linier dalam penelitian ini terpenuhi. Adapun Setelah
dilakukan uji asumsi normalitas sebaran dan linieritas hubungan maka dilakukan uji
korelasi product moment dari person. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di
bawah ini :

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Korelasi

RELIGIUSITAS T PROSOSIAL

RELIGIUSITAS  Pearson Correlation 1 703"
Sig. (2-tailed) .000
N 101 101
TINGKAH LAKU  Pearson Correlation .703™ 1
PROSOSIAL Sig. (2-tailed) .000
N 101 101

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Olah data SPSS 16,0 For Windows, tahun (2013)

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa. Uji korelasi dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara religiusitas dengan tingkahlaku prososial. Berdasarkan
dari hasil korelasi yang di dapat antara religiusitas dan tingkahlaku prososial maka
diperoleh nilai r = 0,703 yang artinya kedua variabel mempunyai hubungan yang kuat.
Karena angka koefesien korelasi hasilnya positif, yaitu 0,703 maka korelasi kedua
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variable bersifat searah. Maksudnya jika religiusitas tinggi maka tingkahlaku prososial
pun juga akan mengalami peningkatan.

Nilai P = 0,000 (P < 0,05) yang artinya bahwa hipotesis yang sudah diajukan oleh
peneliti diterima, dengan hasil ada hubungan positif yang sangat signifikan antara
religiusitas dengan tingkahlaku prososial pada siswa SMA/MABanda Aceh. Nilai
koefisien determinan (r?) sebesar 0,494 dimana sumbangan relatif religiusitas
terhadap tingkahlaku prososial siswa SMA/MAsebesar (49,4 %) artinya bahwa
religiusitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkahlaku prososial
sebesar (49,4%), sementara terdapat 50,6% tingkahlaku prososial dipengaruhi oleh
faktor lain.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
religiusitas dengan tingkahlaku prososial. Hal ini sesuai dengan hasil analisis data
yang menggunakan korelasi product moment. Uji korelasi dilakukan untuk mengetahui
hubungan antara religiusitas dengan tingkahlaku prososial.

Berdasarkan hasil korelasi yang didapatkan dari kedua variabel tersebut maka di
peroleh nilai r = 0,703 dan nilai P = 0,000 (P < 0,05) yang dapat di artikan bahwa
hipotesis yang sudah diajukan oleh peneliti diterima, dengan hasil adanya hubungan
positif yang sangat signifikan antara religiusitas dengan tingkahlaku prososial siswa
SMA/MA, nilai koefesien determinan (r?) sebesar 0,494, artinya bahwa religiusitas
mempengaruhi tingkahlaku prososial (49,4 %). Berdasarkan hasil tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi pula
tingkahlaku prososial. Begitu pula sebaliknya semakin rendah religiusitas, maka
semakin rendah pula tingkahlaku prososialnya.

Berdasarkan kategori data penelitian yang diperoleh terdapat 9 siswa SMA/MA yang
memiliki religiusitas rendah atau sekitar (10%), sebanyak 71 siswa (74,2%)
berkategori sedang, dan sebanyak 21 siswa (15,7%) berkategori tinggi. Sedangkan
kategori data penelitian tingkahlaku prososial yang diperoleh yaitu terdapat 10 siswa
SMA/MA yang memiliki kinerja rendah atau sekitar (14,2%), sebanyak 66 siswa
(65,7%) berkategori sedang, dan sebanyak 25 siswa (20%) berkategori tinggi.

Sesuai dengan hasil kategori data penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa semakin
banyak siswa SMA/MA yang memiliki religiusitas yang tinggi maka semakin tinggi pula
tingkahlaku prososial siswa , hal ini berada pada kategorisasi data penelitian sedang.

Dari uraian di atas kita mendapatkan hasil bahwa religiusitas memiliki hubungan positif
terhadap tingkahlaku prososial dimana dengan adanya religiusitas yang tinggi maka
akan memberikan kontribusi yang baik terhadap tingkah laku prososial siswa, seperti
tanggung jawab yang penuh terhadap tugas yang diberikan, suka menolong, saling
bekerjasama, berbagi dan juga sikap positif kepada lingkungan disekitarnya. Dalam
bertingkah laku positif diperlukan landasan moral yang berasal dari ajaran-ajaran
agama sehingga tidak melakukan hal-hal yang dapat merugikan orang lain dan
lingkungan sekitar. Seseorang yang berperilaku dengan baik, ramah, bertanggung
jawab dan disiplin dalam bekerja serta mempunyai tingkahlaku prososial yang baik
cendrung disebabkan oleh tingkat kesadaran religius yang dimilikinya. Karena
bertingkah laku prososial dianggap sebagai ibadah maka ini juga menimbulkan
semangat menolong, berbuat baik bagi para siswa dan selain itu juga mereka bersikap
jujur dan semangat dalam belajar. SMA/MA yang ada di Banda Aceh ialah Sekolah
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menengah yang berlandaskan Syariah Islam sesuai dengan Qanun pendidikan Aceh
yang berlaku[22] yang selalu disesuaikan dan bersumber dari ajaran-ajaran agama,
baik dalam kurikulum belajar ataupun dalam aktivitas belajar mengajar sehari-hari.

Religiusitas adalah penghayatan terhadap nilai-nilai yang disampaikan agama dan
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. [23] menambahkan bahwa religiusitas
sebagai bentuk totalitas keberagamaan seseorang yang meliputi kualitas religius
seseorang meliputi kualitas jasmani dan rohani, fikir dan dzikir, akidah dan
ritual,penghayatan dan pengamalan, akhlak, individual dan kemasyarakatan, dunia
dan ukhrawi. Allport (1967) berpandangan bahwa religiusitas terbentuk melalui dua
faktor, yaitu faktor internal dan eksternal individu. Faktor internal didasarkan pada
pengaruh dari dalam diri manusia itu sendiri, yang pada dasarnya dalam diri manusia
terdapat potensi untuk beragama, hal ini didasarkan karena manusia merupakan homo
religius. Potensi tersebut termuat dalam aspek kejiwaan manusia seperti naluri, akal,
perasaan maupun kehendak dan lain sebagainya. Sedangkan faktor eksternal timbul
dari luar diri individu, seperti karena rasa takut, rasa ketergantungan ataupun rasa
bersalah [24].

Dari pendapat di atas cukup menjelaskan bahwa religiusitas dengan tingkahlaku
prososial memiliki hubungan yang sangat erat dan dapat membuat siswa selalu
bersikap positif terhadap lingkungan disekitarnya, dan sekaligus mampu
meningkatkan prestasi dalam pendidikan. Dengan seseorang memilliki religius atau
keimanan yang kuat terhadap llahi, itu mampu membentengi dirinya agar selalu
berada dijalan yang benar dan jujur terhadap diri sendiri serta orang lain, adanya sikap
tersebut siswa akan selalu berfikir bahwa bertingkah laku prososial itu suatu wujud
ibadah kepada Allah SWT yang harus dikerjakan dengan baik dan sesuai aturan yang
berlaku. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa religius berpengaruh terhadap
tingkahlaku prososial seseorang, bahkan salah satu factor utama yang mempengaruhi
tingkahlaku prososial adalah keimanan.

Peran orang tua dan pendidik di SMA/MA sangat penting mengayomi para siswa nya
agar selalu mampu bekerja dengan baik dan sesuai norma syariah Islam yang berlaku,
dan selalu mengontrol agar siswa rutin mengikuti siraman rohani yang diadakan pihak
sekolah setiap seminggu sekali, karena dengan adanya tausiyah yang rutin akan
melunakkan hati para siswa yang keras menjadi lembut, dan SMA/MA selalu
mengutamakan tingkah laku positif dalam pergaulannya sehari-hariSehubungan
dengan mempengaruhi jenis sekolah umum dan agama tidak terdapat perbedaan
yang signifikan. Secara umum siswa yang menjadi responden penelitian ini (baik
sisiwa SMA maupun siswa MA) memiliki rata-rata tingkat tingkah laku prososial yang
sedang. Hasil ini sama dengan Isnaini [25] dan Nuryani [26] menyatakan bahwa
pendidikan agama tidak semestinya menjadikan peserta didik lebih religius dan
bertingkah laku prososial yang tinggi dibandingkan dengan sekolah umum, tanpa
diikuti oleh aktivitas positif lainnya di luar sekolah. Terutama ketauladanan orang tua
di rukmah dan media sosial positif lainnya di tengah masyarakat.

Adapun hubungan perbedaan tingkah laku prososial dengan gender, didapati bahwa
siswa perempuan lebih prososial daripada laki-laki. Dimana aktivitas mereka
didominasi dengan berbagi dan memberikan seperti aktivitas bercerita, konseling,
diskusi dan memberi bantuan. Hasil ini sama dengan Afolabi (2013) [27] menyatakan
bahwa arti perempuan lebih emosional daripada laki-laki dalam membantu para
korban. Oleh karena itu, perempuan cendrung melakuka tingkah laku dukungan
emosional seperti saling mencari solusi terhadap masalah yang dihadapi, bercerita,
diskusi, dan sebagainya. Sebaliknya, laki-laki cenderung melakukan bantuan secara
fisik dan keamanan [28].
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Penutup

Berdasarkan hasil korelasi yang didapatkan dari kedua variabel tersebut maka di
peroleh nilai r =0,703 dan nilai P = 0,000 (P < 0,05) yang dapat di artikan bahwa
hipotesis yang sudah diajukan oleh peneliti diterima, dengan hasil adanya hubungan
positif yang sangat signifikan antara religiusitas dengan tingkahlaku prososial pada
siswa SMA/MA Banda Aceh, nilai koefesien determinan (r?) sebesar 0,494, yang
artinya bahwa variable religiusitas mampu mempengaruhi varibel tingkahlaku
prososial sebesar (49,4%). Dengan demikian semakin tinggi religiusitas pada siswa
SMA/MA, maka semakin tinggi tingkahlaku prososial pada siswa SMA/MA di Banda
Aceh.

Sebagai rekomendasi perlu kiranya pihak sekolah, menekankan pentingnya peran
religiusitas dalam perkembangan tingkah laku siswa, karena religiusitas adalah modal
utama untuk siswa agar terciptanya tingkahlaku prososial yang tinggi, dan selalu siap
bersaing secara sehat dan mampu menjadi yang terdepan dan berprestasi. Salah satu
ciri dari SMA/MA yang ada di Aceh adalah sekolah yang berbasis kepada nilai-nilai
islami, dengan tertanamnya religiusitas akan lebih terarah dalam mengapai masa
depan dan akan menjadi remaja muslim yang singkron dengan nama Provinsi Aceh
yang bersyariah. Masyarakat Indonesia secara luas akan mempunyai nilai tersendiri
terhadap Sekolah di Aceh yang berbasis Syariah Islam. Sebagai siswa juga harus
mampu menganggap belajar dan membantu orang lain itu sebagai ibadah dalam
menjalaninya dengan penuh rasa tekun, ikhlas dan bertanggung jawab. Pihak
pemerintah, orang tua, dan terutama pendidik harus mampu menanamkan nilai
religiusitas kepada seluruh siswa nya, dengan ketauladanan, melakukan acara-acara
keislaman, serta rutin mengontrol para siswa nya untuk senantiasa mengikuti ceramah
dan pengajian yang selalu diisi setiap hari jumat pagi di sekolah-sekolah dan tempat
ibadah lainnya.
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